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ABSTRACT 

Intolerant attitudes and behaviors of students, as well as religious moderation education in schools, 
which is still carried out sporadically, result in segregation between religious communities. This 
systematic review aims to explore and formulate religious moderation education from various research 
results in various schools as a prototype. This study is based on the Preferred Reporting Items for 
Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA) guidelines. A systematic search was performed in the 
Google Scholar database. Initial search based on the title and keywords of religious moderation 
education in 2018–2022 found 1.001 publications. The determination of the selection resulted in 13 
articles for further analysis in this study. The results of the study indicate that the implementation of 
religious moderation education in schools can be carried out through extracurriculars, special school 
programs and activities to instill religious moderation, and classroom learning. 

Keywords: Religious Moderation; Religious Moderation Education; School  
 
ABSTRAK  

Sikap dan perilaku siswa yang intoleran, serta pendidikan moderasi beragama di sekolah yang 
dilakukan secara sporadis mengakibatkan masih terjadinya segregasi antar umat beragama. Tinjauan 
sistematis ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memformulasikan pendidikan moderasi beragama 
dari berbagai hasil penelitian di berbagai sekolah sebagai prototipe. Studi ini berdasarkan pedoman 
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). Pencarian sistematis 
dilakukan terhadap database Google Scholar. Pencarian awal berdasarkan judul dan kata kunci 
pendidikan moderasi beragama pada tahun 2018-2022 ditemukan sebanyak 1.001 publikasi. Penetapan 
kriteria seleksi menghasilkan 13 artikel untuk dianalisis lebih lanjut pada studi ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi pendidikan moderasi beragama di sekolah dapat dilakukan melalui 
ekstrakulikuler, program dan kegiatan sekolah khusus untuk menanamkan moderasi beragama, dan 
pembelajaran di kelas. 

Kata Kunci: Moderasi Beragama; Pendidikan Moderasi Beragama; Sekolah; Telaah Pustaka 

PENDAHULUAN  

Intoleransi masih menjadi permasalahan aktual yang terjadi di berbagai negara. 
Pew Research Center (2021) menunjukkan bahwa meskipun pada 2019 tingkat 
perseteruan sosial terkait agama memiliki persentase terendah sejak 2009, namun 
masih terdapat 43 negara memiliki tingkat permusuhan sosial yang tinggi atau sangat 
tinggi, termasuk Indonesia dalam kategori tinggi. Sigit & Hasani (2021) juga mencatat, 
pada 2020 di Indonesia terjadi 180 peristiwa pelanggaran kebebasan beragama dan 
berkeyakinan. Di kalangan siswa, dalam konteks global misalnya, di Pakistan secara 
umum siswa kurang toleran terhadap kelompok yang berbeda agama (Hanif, Ali, and 
Carlson 2020). Hasil survei Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) 
menunjukkan bahwa  pada 2017 siswa dan mahasiswa muslim di Indonesia mengalami 
penguatan paham radikalisme dan intoleransi (Nisa et al. 2018). Pada saat yang sama, 
hasil penelitian di SMAN di Kota Cimahi menunjukkan bahwa meskipun 92,94% siswa 
memiliki kecenderungan sikap toleransi yang cukup baik, akan tetapi masih terdapat 
6,79% siswa yang tingkat toleransinya rendah (Khoirunnisa, Anwar, and Rahmat 2022). 
Begitupun di salah satu sekolah masih terdapat sebesar 21,81% siswanya termasuk 
dalam kategori kurang toleran (Nasrudin et al. 2022). 

Merespon permasalahan intoleransi, pemerintah Indonesia melalui Kementerian 
Agama mencetuskan ide dan kebijakan “moderasi beragama” sebagai Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024. Moderasi beragama menurut 
Kementerian Agama berarti ‘cara pandang, sikap, dan perilaku mengambil posisi di 
tengah, selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama’ (Badan Litbang dan 
Diklat Kementerian Agama 2019). Melalui moderasi beragama diharapkan sikap dan 
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perilaku intoleran dapat diminimalisir dan dapat tercipta masyarakat yang harmonis dan 
saling menghargai. 

Sejauh ini studi tentang moderasi beragama sudah banyak dilakukan, terutama 
studi yang menjadikan sekolah sebagai lokus penelitian. Setidaknya hasil pencarian 
berdasarkan judul dan kata kunci “pendidikan moderasi beragama” menggunakan 
aplikasi Publish or Perish berdasarkan database Google Scholar antara tahun 2018-
2022, terdapat 1.001 publikasi yang mengkaji pendidikan moderasi beragama (lihat 
Gambar 2 dan Gambar 3). Studi tersebut setidaknya dapat dipetakan menjadi lima 
kecenderungan. Pertama, studi pendidikan moderasi beragama yang mengkaji aspek 
implementasinya di lembaga pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi, dan 
pesantren (Anwar and Muhayati 2021; Mahardhika, Lestari, and Wuwung 2022; 
Muhaini 2021). Kedua, studi pendidikan moderasi beragama pada lingkungan 
keluarga dan masyarakat (Muasmara 2022; Putera 2022). Ketiga, penelitian yang 
menitikberatkan pada perspektif tokoh terhadap moderasi beragama (Fadilah 2022; 
Sulaiman W 2022; Zulkhairi 2022). Keempat, kajian moderasi beragama berdasarkan 
studi kepustakaan (Monang, Saputra, and Harahap 2022; Rizkiyah and Istiani 2021). 
Kelima, penelitian yang memfokuskan kajian moderasi beragama pada media sosial 
(Albana 2022; Yusuf and Mutiara 2022). Akan tetapi, belum ada studi yang mengkaji 
menggunakan metode systematic literature review untuk melihat implementasi 
pendidikan moderasi beragama di berbagai sekolah.  

Tulisan ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan dari tulisan terdahulu yang 
belum mengkaji secara komprehensif hasil-hasil penelitian tentang implementasi 
pendidikan moderasi beragama di sekolah. Karena praktik pendidikan yang 
mengajarkan penghargaan terhadap keragaman pada tingkat sekolah masih dilakukan 
secara sporadis, artinya belum ada artikulasi yang konsisten dalam implementasi 
pendidikan menghargai perbedaan di tingkat sekolah (Raihani 2018). Melalui tulisan ini 
hasil penelitian implementasi pendidikan moderasi beragama dari berbagai sekolah 
diformulasikan sebagai upaya penanaman sikap moderat secara komprehensif.  

Tulisan ini didasarkan pada suatu argumen bahwa intoleransi di kalangan 
siswa salah satunya disebabkan oleh pendidikan moderasi beragama di sekolah yang 
masih dilakukan secara parsial dan sporadis (Raihani 2018). Padahal sekolah menjadi 
tempat strategis dalam penanaman sikap moderat kepada siswa (Sutrisno 2019). Pada 
saat yang sama belum ada penelitian yang menunjukkan bagaimana formulasi praktik 
pendidikan moderasi beragama dari berbagai sekolah dapat dilakukan. Implementasi 
pendidikan moderasi beragama yang terbatas dan tidak terencana menjelaskan 
mengapa intoleransi masih terjadi di Indonesia. 

KERANGKA TEORI 

Pendidikan moderasi beragama terdiri dari kata pendidikan dan moderasi 
beragama. Pendidikan dalam hal ini tidak hanya dipahami sebagai persiapan kerja 
dengan membekali siswa memiliki keterampilan yang penting dan berguna untuk 
keberhasilan mereka dalam ekonomi pasar global (Marouli 2021). Akan tetapi 
pendidikan dipahami lebih dari itu, yakni sebagai proses pemeliharaan dan 
pengembangan generasi penerus bangsa untuk menanamkan nilai kebersamaan 
sebagai bangsa, tanpa membedakan kelas sosial, ras, suku, agama, adat istiadat, dan 
lain sebagainya (Suprayogi and Wiratomo 2019). Sedangkan moderasi beragama 
berarti cara pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil jalan tengah, tidak 
ekstrem kanan dan kiri dalam beragama (Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama 2019). Dengan demikian pendidikan moderasi beragama berarti proses 
pengembangan generasi penerus bangsa dalam memahami, menghayati, dan 
mengamalkan sikap moderat dalam beragama untuk mewujudkan masyarakat yang 
rukun dan harmonis. 

Moderasi beragama memiliki beberapa indikator yang dapat digunakan untuk 
memperjelas penelitian. Pada umumnya, indikator yang digunakan dalam beberapa 
penelitian adalah komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan akomodatif 
terhadap budaya lokal sebagaimana yang dirumuskan oleh Kementerian Agama 
(Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 2019). Akan tetapi, tidak menutup 
indikator lain yang biasanya digunakan dalam penelitian seperti sikap tawazun 
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(seimbang), ‘itidal (lurus dan kokoh), tasamuh (toleransi), musawa (egaliter), syura 
(musyawarah), islah (pembaruan), aulawiyah (mengutamakan prioritas), dan 
tathawwur wa ibtikar (dinamis) (Fahri and Zainuri 2020). Indikator-indikator 
tersebut dipahami sebagai saling melengkapi satu dengan lainnya sehingga secara 
keseluruhan digunakan dalam penelitian ini. 

Sekolah menjadi tempat yang strategis untuk mengimplementasikan 
pendidikan moderasi beragama. Sekolah yang mengajarkan hubungan baik 
antarkelompok yang berbeda dapat mengikis segregasi agama, etnis atau ras yang 
terjadi di masyarakat (Hayes, McAllister, and Dowds 2013). Sekolah dapat 
mengajarkan moderasi beragama, misalnya melalui pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, pendidikan agama, dan sejarah yang memuat materi yang dapat 
menumbuhkan sikap nasionalisme, kesadaran akan hak dan kewajiban, demokrasi, 
dan moderasi dalam kehidupan beragama (Kustati et al. 2023). Sekolah memiliki tugas 
sosial dan pedagogis untuk mempersiapkan siswa dalam berinteraksi dengan 
kelompok yang memiliki perbedaan budaya dan agama secara baik (Bertram-Troost 
and Miedema 2017). Melalui penelitian ini dijabarkan bagaimana berbagai sekolah 
mengimplemenatasikan praktik pendidikan moderasi beragama. 

Terdapat berbagai strategi yang dapat dilakukan sekolah untuk menanamkan 
moderasi beragama kepada siswa. Sekolah dapat menanamkan moderasi beragama 
kepada siswa melalui guru yang berperan sebagai role model, proses pembelajaran 
kritis dan menarik, dan pembinaan yang dilakukan kepada para siswa (Prihatin 2020). 
Selain itu, secara kelembagaan sekolah juga dapat melakukan perumusan visi dan misi 
yang menginsersi nilai-nilai moderasi beragama, mengoptimalkan habituasi dan 
budaya sekolah sebagai strategi internalisasi moderasi beragama, dan 
mengembangkan program penguatan moderasi beragama (Alim and Munib 2021). 
Sekolah juga dapat melakukannya dalam proses pembelajaran, membiasakan siswa 
untuk saling menghargai, dan guru yang memberikan teladan (Umar, Ismail, and 
Syawie 2021). Secara praktis strategi implementasi pendidikan moderasi beragama di 
sekolah dari berbagai penelitian akan dibahas pada penelitian ini. Hal ini dilakukan 
untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tentang bagaimana sekolah dapat 
mengimplementasikan pendidikan moderasi beragama. 

METODE  PENELITIAN 

 Studi ini merupakan tinjauan sistematis dari publikasi yang berkaitan dengan 
praktik pendidikan moderasi beragama di Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat di 
Indonesia. Studi ini dilakukan berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for 
Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA), yang meliputi mengidentifikasi 
topik dan kriteria, melakukan penyaringan, menentukan kelayakan, dan menganalisis 
lebih lanjut (Moher et al. 2009). Secara lebih rinci pemilihan artikel dapat dilihat pada 
Gambar 1. 

Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan pada 3 Januari 2023 menggunakan aplikasi 
Publish or Perish berdasarkan judul dan kata kunci menggunakan kata pencarian 
“pendidikan moderasi beragama” pada database Google Scholar. Selain itu, dilakukan 
pencarian pada database Scopus menggunakan kata pencarian “religious moderation 
education” berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak. Pencarian dibatasi pada publikasi 
yang terbit antara tahun 2018-2022 karena keterbatasan penulis dan perbincangan 
moderasi beragama mulai ramai di Indonesia karena pertama kali dicetuskan oleh 
Lukman Hakim Saifuddin pada tahun 2019 sehingga tidak menutup kemungkinan 
kajian-kajian moderasi beragama sudah ada pada tahun sebelumnya (Kasumawati 
2021). Namun, hasil pencarian di Scopus tidak menemukan artikel yang membahas 
tentang praktik pendidikan moderasi beragama. Kemudian, berdasarkan hasil pencarian 
di Google Scholar, publikasi yang menggunakan judul pendidikan moderasi beragama 
ditemukan sebanyak 184 publikasi (lihat Gambar 2), sedangkan berdasarkan pencarian 
menggunakan kata kunci pendidikan moderasi beragama ditemukan sebanyak 960 
publikasi (lihat Gambar 3). Setelah dilakukan seleksi dengan cara menemukan hasil 
pencarian yang sama pada kedua hasil temuan kemudian dihitung sebagai satu 
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publikasi, maka secara keseluruhan publikasi yang menggunakan judul dan kata kunci 
pendidikan moderasi beragama berjumlah 1.001 publikasi.  

Gambar 1. Alur Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Gambar 2. Hasil Pencarian Berdasarkan Judul Pendidikan Moderasi Beragama 

Sumber: Data diolah oleh penulis 
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Pencarian berdasarkan database Scopus 
juga dilakukan menggunakan kata 
pencarian “religious moderation educa-
tion” dengan rentan tahun 2018-2022. 
Akan tetapi, tidak ditemukan artikel 
yang membahas tentang praktik 

Tidak terdapat duplikasi di antara database Google 

1.076 publikasi tidak membahas 
praktik pendidikan moderasi 
beragama di SMA-sederajat 

55 publikasi tidak termasuk. Karena 
33 publikasi berupa skripsi dan 
tesis. 21 publikasi tidak secara jelas 
menunjukkan praktik pendidikan 
moderasi beragama di SMA-
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Gambar 3. Hasil Pencarian Berdasarkan Kata Kunci Pendidikan Moderasi Beragama 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

Pedoman dan Kriteria Seleksi 

Studi ini memilih artikel untuk dianalisis lebih lanjut berdasarkan empat 
kriteria. Pertama, artikel membahas praktik pendidikan moderasi beragama di sekolah 
SMA sederajat. Praktik pendidikan moderasi beragama di jenjang pendidikan lain 
seperti di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), pesantren, dan pendidikan tinggi tidak dimasukkan dalam analisis 
karena memiliki karekteristik yang berbeda satu dengan lainnya dan untuk 
memfokuskan penelitian. Kedua, artikel yang dipublikasikan pada tahun 2018-2022. 
Ketiga, artikel diterbitkan pada jurnal terindeks Google Scholar sebagai pangkalan 
data artikel terbesar yang memuat berbagai macam artikel. Keempat, artikel 
merupakan hasil riset empiris kualitatif. Kajian literatur, studi dengan pendekatan 
kuantitatif dan mix method tidak dianalisis lebih lanjut dalam kajian sistematik ini. 

Analisis Data 

Analisis terhadap artikel dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, melihat 
kesesuaian judul dan kata kunci yang digunakan dengan substansi isinya tentang 
praktik pendidikan moderasi beragama. Kedua, apabila judul sudah sesuai, abstrak 
dibaca apakah sesuai dengan tujuan penelitian ini. Ketiga, apabila abstrak telah sesuai 
dengan tujuan penelitian ini, maka penulis melakukan analisis terhadap fokus dan 
hasil penelitian untuk dilakukan ekstraksi dan sistesis hasil riset.  

Ekstraksi dan Sintesis Data 

Studi yang sesuai dengan kritertia pada kajian sistematik ini diekstraksi ke 
dalam tabel descriptor yang telah ditentukan. Tabel tersebut mengumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan penulis, tahun, lokasi penelitian, judul penelitian, 
dan hasil penelitian. Temuan penelitian dari 13 artikel terpilih dianalisis dan disintesis 
lebih lanjut untuk memperoleh gambaran terbaik tentang praktik pendidikan 
moderasi beragama di SMA sederajat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis terhadap 13 artikel (lihat Tabel 1), pendidikan 

moderasi beragama dilakukan di sekolah melalui kegiatan ekstrakulikuler, program 
sekolah, dan pembelajaran di kelas . Secara lebih rinci dibahas pada subbab berikut. 
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Tabel 1. Deskripsi Studi tentang Pendidikan Moderasi Beragama di SMA sederajat 

Sumber: Data diolah oleh penulis 

No Penulis 
(Tahun) 

Lokasi 
Penelitian 

Judul 
Hasil Penelitian Pendidikan 
Moderasi di Sekolah 

1 Mukhamat 
Saini 
(2021) 

SMAN 1 
Kertosono 

Diseminasi Moderasi 
Beragama melalui 
Pendidikan Agama 
Islam pada 
Ekstrakulikuler Sie 
Kerohanian Islam 
(ROHIS) di SMAN 1 
Kertosono 
Kabupaten Nganjuk 

Memberikan materi pada 
kegiatan ROHIS berupa adab, 
akhlak, sikap saling 
menghormati kepada sesama, 
wawasan kebangsaan, dan 
keragaman agama yang ada di 
sekolah. Melakukan kegiatan 
bersama dengan ROKRIS 

2 Yosep Doni 
Gokok, 
Anselmus 
D. Atasoge 
(2021) 

SMAK Santu 
Fransiskus 
Asisi 
Larantuka 

Membangun Budaya 
Damai di Sekolah 
Menengah Agama 
Katolik Santu 
Fransiskus Asisi 
Larantuka 

Penciptaan budaya damai di 
lingkungan sekolah SMAK St. 
Fransiskus Asisi ditandai oleh 
penetapan moto sekolah yang 
diwujudkan dalam praksis 
etika sapa menyapa para warga 
sekolah 

3 Firmansya
h (2021) 

SMA Sultan 
Iskandar 
Muda 

Kelas Bersama dalam 
Mewujudkan Nilai-
Nilai Moderasi 
Pendidikan Islam 
melalui Budaya 
Sekolah 

Kelas Bersama mewujudkan 
nilai-nilai moderasi pendidikan 
Islam melalui budaya sekolah 
multikultural di SMA Sultan 
Iskandar Muda, yaitu nilai 
terbuka, dialog, toleransi, dan 

4 Heri 
Gunawan, 
Mahlil 
Nurul 
Ihsan, 
Encep 
Supriatin 
Jaya (2021) 

SMA Al-
Biruni 
Cerdas 
Mulia 

Internalisasi Nilai-
Nilai Moderasi 
Beragama dalam 
Pembelajaran PAI di 
SMA Al-Biruni 
Cerdas Mulia Kota 
Bandung 

Pembinaan sikap moderasi 
beragama dilakukan dalam 
pembelajaran PAI. Nilai-nilai 
yang diajarkan berupa 
toleransi, kerukunan 
beragama, sikap peduli 
terhadap sesama, cinta damai, 
santon, responsive, pro-aktif, 
ukhuwwah, dan husnuzzan. 

5 Muhayan 
(2022) 

MAN 2 
Lombok 
Timur 

Implementasi 
Moderasi Islam 
dalam Kegiatan 
IMTAQ (Studi Kasus 
di MAN 2 Lombok 
Timur) 

Moderasi diajarkan melalui 
kegiatan akademik, meliputi 
kegiatan literasi dalam 
kegiatan belajar mengajar, 
praktik kegaitan keagamaan 
terintegrasi dengan materi 
pembelajaran. 

6 Qorrie 
Annisaa 
(2022) 

SMAN 1 
Rengasdeng
klok 

Strategi 
Pembelajaran Guru 
PAI dalam 
Menanamkan Nilai-
Nilai Moderasi 
Beragama sebagai 
upaya Pencegahan 
Radikalisme Siswa di 
SMAN 1 
Rengasdengklok 

Strategi yang dilakukan guru 
dalam melakukan penguatan 
cara pandang, sikap, dan 
praktik moderasi beragama 
kepada siswa melalui ceramah, 
kisah, amtsal, dan diskusi. 

7 Habib 
Anwar Al-
Anshori, 
Babun 
Suharto, 
Mukhamad 
Ilyasin 
(2022) 

MAN di 
Kalimantan 
Timur 

Internalisasi Nilai-
Nilai Moderasi 
Beragama pada 
Madrasah Aliyah 
Negeri di Kalimantan 
Timur 

Transformasi nilai keagamaan 
untuk membina moderasi 
beragama dilakukan melalui 
pembelajaran 
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Menanamkan Moderasi Beragama melalui Ekstrakurikuler 

Pada beberapa sekolah, pendidikan moderasi beragama diinternalisasikan 
melalui program ekstrakulikuler. Dalam program ekstrakurikuler, siswa diberi materi 
terkait moderasi beragama, dibentuk kegiatan bersama dengan pemeluk agama lain, 
membuat program kunjungan ke rumah ibadah agama lain, mentor Kerohanian Islam 
(Rohis) berasal dari organisasi Islam yang moderat, dan menjadikan guru sebagai 
pengawas dan pembina kegiatan ekstrakulikuler Rohis (Saini 2021; Tolchah et al. 
2021). Ekstrakurikuler keagamaan dapat menjadi sarana strategis untuk 
menanamkan moderasi beragama kepada siswa melalui berbagai kegiatan. Karena 
ekstrakulikuler keagamaan memiliki pengaruh terhadap sikap moderasi beragama 

No Penulis Lokasi Judul Hasil Penelitian Pendidikan 

8 Taupik 
Rahman 
Hakim 
(2022) 

SMAN 1 
Tasikmalaya 

Implementasi Nilai-
Nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam 
membina Moderasi 
Kehidupan Beragama 

Implementasi nilai-nilai PAI 
dalam membina moderasi 
beragama terintegrasi dengan 
kurikulum PAI. 

9 Muhamma
d Ervin 
Rinanda 
Lubis 
(2022) 

SMKN 7 
Medan 

Peran Guru PAI 
dalam Membentuk 
Sikap Moderasi 
Beragama Siswa di 
SMK Negeri 7 Medan 

Guru berperan sebagai 
konservator, innovator, 
transformator, dan organizer 
dalam membentuk sikap 
moderasi beragama siswa di 

10 Mayske 
Rinny 
Liando, 
Hadirman 

SMA 
Muhammadi
yah Manado 

Praktik Kultur 
Moderasi Beragama 
dalam Lembaga 
Pendidikan 
Muhammadiyah 
(Studi di SMA 
Muhammadiyah 

Penanaman sikap moderat 
dilakukan melalui dakwah 
keagamaan, kultur interaksi 
social-keagamaan, interaksi 
kelas, dan mata pelajaran. 

11 Mohamma
d Rindu 
Fajar 
Islamy 
(2021) 

SMA 
Universitas 
Pendidikan 
Indonesia 

Islam and Religious 
Moderation: The 
Role of Schoool 
Laboratory in 
Negotiating Religious 
Moderation within 
Theological Plurality 

Moderasi beragama 
diimplementasikan di sekolah 
melalui integrasi desain 
kurikulum, proses 
pembelajaran, dan model 
pembelajaran. 

12 Zumrotul 
Fauziah 
(2021) 

MA 
Islamiyah 
Malo 

Internalization of 
Religious Moderation 
Value through School 
Culture-Based 
Activities 

Internalisasi moderasi 
beragama di MA Islamiyah 
Malo dilakukan dengan cara 
sosialisasi moderasi beragama 
untuk guru dan karyawan, 
sosialisasi moderasi beragama 
untuk siswa, mengintegrasikan 
nilai moderasi beragama dalam 
pembelajaran, kegiatan literasi, 
dan memanfaatkan 
momentum. 

13 Moch. 
Tolchah, 
Kasim 
Yahiji, Said 
Subhan 
Posangi, 
Nur 
Ainiyah 

SMAN 
Sugihwaras 
Bojonegoro 

The Contribution of 
the School of Peace 
as A Religious 
Moderation 
Implementation 

Program penanaman dan 
internalisasi moderasi 
beragama di SMAN Sugihwaras 
Bojonegoro melalui penetapan 
kebijakan, kegiatan yang 
mendukung toleransi, dan 
pengelolaan organisasi 
kesiswaan 
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siswa  (Aniqoh, Husna, and Wahyuni 2021). Untuk melahirkan siswa yang moderat 
melalui ekstrakulikuler keagamaan tentunya harus didampingi dengan mentor yang 
moderat dan memiliki rencana aktivitas untuk mengajarkan nilai moderasi beragama 
kepada siswa (Werdiningsih 2022). Berbagai sekolah mengajarkan moderasi 
beragama melalui ekstrakulikuler secara rinci adalah sebagai berikut. 

SMAN 1 Kertosono mengajarkan moderasi beragama kepada siswa melalui 
pemberian materi moderasi beragama dan kegiatan bersama dengan pemeluk agama 
lain. Saini (2021) menunjukkan bahwa melalui Rohis siswa diberikan materi tentang 
adab, akhlak, sikap saling menghormati kepada sesama, wawasan kebangsaan, dan 
keragaman agama yang ada di sekolah. Mentor yang mengisi kegiatan Rohis berasal 
dari organisasi Islam moderat seperti NU, Muhammadiyah, dan dari guru PAI di 
sekolah tersebut. Selain itu, mereka juga mengadakan kegiatan bersama dengan 
anggota organisasi siswa Rokris yang ada di sekolah. Kegiatannya berupa olahraga 
bersama, seperti bermain futsal dan bola voli bersama yang bertujuan untuk tidak 
saling membedakan antar agama dalam interaksi sosial. Praktik pendidikan moderasi 
beragama juga dilakukan melalui Rohis di SMAN 1 Sugihwaras. Tolchah et al. (2021) 
menunjukkan bahwa untuk menumbuhkan sikap moderat dilakukan dengan cara 
membuat program kunjungan ke rumah ibadah berbagai agama dan melakukan bakti 
sosial yang mempromosikan perdamaian. 

Selain melalui ekstrakulikuler Rohis, internalisasi moderasi beragama juga 
dapat dilakukan melalui ekstrakurikuler lainnya, seperti Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS) dan pramuka. Melalui ekstrakurikuler tersebut guru atau pembina 
dapat memberikan materi dan contoh kepada siswa untuk saling menghormati, 
menghargai, dan toleran kepada sesama anggota sekolah yang memiliki perbedaan 
baik agama, bahasa, ataupun ras (Mardiana and Rachman 2021). Misalnya melalui 
kegiatan karnaval kebinekaan yang diinisiasi oleh pengurus OSIS, di mana siswa 
diminta untuk menggunakan pakaian dari berbagai macam suku, agama, dan budaya 
Indonesia yang beragam (Ma’arif Institute 2018). Melalui kegiatan tersebut siswa 
memahami bahwa masyarakat Indonesia terdiri dari beragam latar belakang yang 
perlu dijaga dan dihargai. 

Pemberian pengetahuan tentang moderasi beragama kepada siswa melalui 
ekstrakurikuler merupakan langkah yang tepat untuk menjadikan siswa yang 
moderat. Karena pengetahuan tentang moderasi beragama memiliki pengaruh 
signifikan terhadap intensi seseorang untuk menjadi moderat (Latifa et al. 2022). 
Selain itu, baik ekstrakulikuler keagamaan ataupun ekstrakurikuler umum rentan 
disusupi pemahaman keagamaan ekstrem (Ma’arif Institute 2018; Maknun et al. 
2018). Pemberian pengetahuan perlu juga dibarengi dengan praktik. Kegiatan 
bersama antar kelompok yang berbeda, seperti mengadakan pelayanan gratis, 
olahraga bersama, dan program kemasyarakatan lainnya dapat menciptakan kohesi 
sosial yang kuat antar kelompok yang berbeda (Badrkhani 2020). 

Menumbuhkan Moderasi Beragama melalui Program dan  

Kegiatan Sekolah 

Hasil penelitian Gokok & Atasoge (2021) menggambarkan SMAK St. 
Fransiskus Asisi Larantuka menanamkan budaya damai kepada semua siswa melalui 
motto sekolah “pro pax et bonum” yang berarti “demi perdamaian dan kebaikan”. 
Motto tersebut mendorong untuk selalu mengedepankan perdamaian dan kebaikan 
sebagai bekal dalam membangun kehidupan yang damai. Siswa juga ditanamkan rasa 
saling mencintai sesama dan lingkungannya melalui cara menanamkan mindset bahwa 
teman sebagai saudara dan guru sebagai orang tua di sekolah. 

Selain motto , visi dan misi sekolah idealnya menginspirasi guru, karyawan, dan 
siswa untuk mewujudkan sekolah yang moderat. Penetapan visi dan misi ini menjadi 
salah satu pendekatan dalam whole-school approach untuk mewujudkan sekolah yang 
toleran (Raihani 2011). Penyebutan nilai secara eksplisit, misalnya moderat, diperlukan 
untuk mengangkat konsep dan proses pendidikan yang diperlukan untuk mencapainya 
ke tahap kesadaran pikiran orang (Bereznicki et al. 2008). Dengan demikian, semua 
warga sekolah secara sadar bersama-sama untuk mewujudkan sekolah yang moderat 
untuk semua kelompok sesuai visi dan misi yang telah ditetapkan.  
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Di sekolah lain, di SMA Sultan Iskandar Muda Medan, membuat program 
kelas bersama untuk menanamkan sikap moderat diantara siswa. Kelas bersama 
diadakan di luar jam pelajaran agama dan diikuti oleh seluruh siswa dari berbagai 
agama. Guru agama menjadi pembimbing dan pemateri dalam kelas bersama. Materi 
yang disampaikan berupa kasih sayang yang diajarkan oleh semua agama, sehingga 
perbedaan antaragama tidak menjadi topik utama. Kemudian kelas bersama ditutup 
dengan membaca doa sesuai agama masing-masing secara bergantian (Firmansyah 
2021). Melalui kelas bersama dan doa bersama, siswa belajar menghormati orang lain 
atas dasar bahwa setiap orang berhak mendapatkan rasa hormat dan pengakuan yang 
sama tanpa memandang agama (Raihani 2014). Kegiatan kelas bersama juga 
merupakan bentuk penyediaan ruang interaksi sosial yang memungkinkan untuk 
terwujudnya komunikasi positif yang melahirkan saling pengertian antar individu 
atau kelompok (Soekanto and Sulistyowati 2017; Suparjo et al. 2022).  

Berbeda dengan sekolah sebelumnya, dari hasil penelitian Lubis (2022) Di 
SMKN 7 Medan dan Fauziah (2021) di MA Islamiyah Malo, guru menyampaikan 
pesan moderasi beragama kepada siswa pada kegiatan kumpul pagi dan pembacaan 
janji siswa yang mengandung nilai moderasi beragama pada upacara. Selain itu, di 
SMKN 7 Medan pada saat perayaan hari besar agama Islam, siswa non-muslim 
difasilitasi melakukan kegiatan bina ketakwaan agamanya. Dalam satu sekolah 
kegiatan keagamaan yang dilakukan secara bersamaan membuat siswa menerima 
kegiatan agama lain. Kemudian dilakukan juga pembinaan keagamaan di luar jam 
pembelajaran. Setiap jenjang mendapatkan pembinaan keagamaan dua kali dalam 
satu bulan. Pembinaan tersebut salah satunya mengajarkan moderasi beragama. 
Kegiatan upacara sumpah pemuda juga dilakukan sebagai upaya melestarikan 
kebudayaan dan heterogenitas siswa di sekolah dan menanamkan persatuan dan 
nasionalisme kepada siswa. Kegiatan bersama dapat mewujudkan persahabatan antar 
agama yang memfasilitasi terciptanya budaya toleransi, rasa hormat, dan keterikatan 
antar pemeluk agama (Raihani 2014).  

Di SMA Muhammadiyah Manado dan MA Islamiyah Malo penanaman sikap 
moderasi dilakukan melalui kegiatan ceramah tujuh menit setelah melaksanakan 
shalat dzuhur berjama’ah di sekolah (Fauziah 2021; Liando and Hadirman 2022). 
Pemateri berasal dari guru PAI dan siswa yang sudah diberi pelatihan. Pesan yang 
disampaikan berkaitan dengan agama yang moderat, cara berperilaku yang baik, dan 
perbuatan baik dan buruk. Selain itu, di SMA Muhammadiyah Manado penanaman 
moderasi dilakukan melalui kearifan lokal yang berkembang di masyarakat, seperti di 
manado yang terkenal dengan ungakapan torang semua bersaudara yang artinya kita 
semua bersaudara. Kearifan lokal merupakan aset sosial yang signifikan untuk 
membangun masyarakat yang moderat (Badan Litbang dan Diklat Kementerian 
Agama 2019; Pajarianto, Pribadi, and Sari 2022). 

MA Islamiyah Malo juga melakukan sosialisasi moderasi beragama tidak 
hanya kepada siswa, akan tetapi juga kepada guru dan karyawan. Sosialisasi moderasi 
beragama kepada guru dan karyawan dilakukan melalui rapat guru dan seminar 
mengundang narasumber ahli moderasi beragama. Selain itu, sekolah memfasilitasi 
buku tentang moderasi beragama yang diletakkan di beberapa sudut sekolah (Fauziah 
2021). Sedangkan di SMAN 1 Sugihwaras Bojonegoro program sekolah perdamaian, 
pagelaran budaya, dan promosi pesan tertulis moderasi beragama di ruang kelas dan 
majalah dinding dilakukan sebagai upaya menanamkan moderasi beragama kepada 
siswa. Lebih lanjut Tolchah et al. (2021) menjelaskan bahwa program sekolah 
perdamaian dibentuk oleh kepala sekolah dengan menugaskan secara resmi melalui 
Surat Keputusan (SK) kepada guru dan siswa sebagai satgas sekolah perdamaian. 
Mereka memberikan contoh berperilaku damai dan toleran di lingkungan sekolah. 
Guru berperan juga sebagai pelatih siswa anggota gugus tugas. Perselisihan yang 
terjadi di antara siswa diselesaikan oleh siswa satgas sekolah perdamaian dengan 
bimbingan guru. Penyelesaian konflik dilakukan melalui pendekatan kekompakan 
dan persaudaraan, tidak lagi berdasarkan pendekatan hukuman.  

Program sekolah perdamaian yang dibentuk SMAN 1 Sugihwaras Bojonegoro 
merupakan program yang dapat mendukung penghayatan siswa terhadap keragaman 
dan pentingnya sikap saling menghargai dimulai dari lingkungan sekolah. Karena 
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sekolah yang mengajarkan perdamaian dapat berdampak positif pada perilaku siswa. 
Melalui sekolah siswa mampu mengembangkan kompetensinya dengan berkolaborasi 
dan bekerjasama untuk memahami esensi toleransi, kepedulian, dan saling 
menghormati (Mishra, Gupta, and Shree 2020).  

Membangun Moderasi Beragama melalui Pembelajaran 

Sebelum memulai pembelajaran, di SMAK St. Fransiskus Asisi Larantuka 
menanamkan sikap moderat melalui pembacaan doa yang berisi pembawa 
perdamaian. Doa tersebut mengajarkan untuk selalu berbuat baik dan menyebar 
perdamaian agar terhidar dari permusuhan (Gokok and Atasoge 2021). Di sekolah 
Katolik lainnya yang berada di dataran tinggi Sumatera Barat, pembacaan doa 
dilakukan secara umum, artinya tidak bertendensi kepada satu agama (Parker 2014).  
Doa perdamaian tersebut juga termasuk doa umum yang bisa dijadikan sebagai doa 
untuk semua pemeluk agama. Dari pembacaan doa bersama siswa dapat mengerti 
bahwa ada keyakinan lain di luar keyakinan dirinya, sehingga selain timbul nilai 
spiritualitas juga tumbuh nilai perdamaian. 

Sekolah lain menanamkan moderasi beragama melalui materi dan metode 
pembelajaran PAI dan pelajaran sosial secara berbeda. Guru PAI SMA Al-Biruni 
Cerdas Mulia Kota Bandung dalam pembelajaran siswa diajarkan tentang nilai 
toleransi, kerukunan beragama, sikap peduli terhadap sesama, cinta damai, santun, 
responsif, proaktif, menjunjung tinggi persaudaraan, kerukunan, berprasangka baik, 
dan menghindarkan diri dari tindakan kekerasan (Gunawan, Ihsan, and Jaya 2021). 
Guru agama dan guru pelajaran sosial MAN 2 Lombok Timur dan MA Islamiyah Malo 
memberikan pesan moderasi beragama di awal pembelajaran melalui motivasi, pesan 
moral, dan memberikan tugas kepada siswa untuk membaca tentang moderasi 
beragama berkaitan dengan materi yang disampaikan (Fauziah 2021; Muhayan 2022). 
Guru PAI di SMAN 1 Rengasdengklok melakukan berbagai cara untuk menanamkan 
moderasi beragama kepada siswa. Annisaa (2022) menunjukkan penanaman cara 
pandang, sikap, dan praktik beragama yang moderat dilakukan dengan memberikan 
kisah Rasulullah dalam memutuskan permasalahan dan sikap beliau sebagai 
pemimpin yang tidak diskriminatif terhadap agama lain; diskusi membahas kejadian 
yang sedang viral, seperti tawuran pelajar, jihad dengan arti yang salah, dan ormas 
islam yang ada di lingkungan masyarakat; memperlihatkan eksistensi umat beragama 
yang ada di Indonesia; berdiskusi dengan tema perbedaan agama, suku, bangsa, dan 
ras; dan melakukan kunjungan wisata ke tempat ibadah agama lain. 

Pembelajaran PAI SMAN 1 Tasikmalaya, SMKN 7 Medan, SMA Laboratorium 
UPI, dan SMA Muhammadiyah Manado dirancang oleh guru agar siswa mampu 
memahami tawasuth, tawazun, I’tidal, tasamuh, musawah, syura, komitmen 
kebangsaan, toleransi, anti radikalisme, dan akomodatif terhadap budaya lokal. Dalam 
materi dan strategi pembelajaran, guru PAI mengaitkan materi PAI dengan moderasi 
beragama terutama materi yang berkaitan dengan muamalah yang tidak memandang 
agama dalam interaksi sosial dan akidah yang dipercaya sebagai setiap orang berhak 
untuk memeluk agama sesuai keyakinannya (Hakim 2022; Islamy 2021; Liando and 
Hadirman 2022; Lubis 2022). 

Pembelajaran pendidikan agama merupakan sarana strategis untuk 
menanamkan sikap moderat kepada siswa. Pendidikan agama dapat meningkatkan 
sikap toleransi beragama di kalangan siswa (Parker 2014; Ratnaningsih et al. 2020). 
Pendidikan agama yang dimaksud tentu bukan pendidikan agama yang hanya 
mengajarkan doktrin teologis, akan tetapi pendidikan agama yang mengajarkan sikap 
moderat, yang tidak menganggap orang yang berbeda keyakinan sebagai musuh 
(Asrori 2016). Pendidikan agama harus mampu mengajarkan nila-nilai agama sesuai 
dengan hakikat kemanusiaan dan mampu mengajarkan pemecahan permasalahan 
yang dihadapi manusia, termasuk masalah sosial, budaya, politik, dan agama itu 
sendiri (Husna and Thohir 2020). 

Guru agama pada MAN di Kalimantan Timur memberikan teladan sikap adil 
kepada siswa dalam pembelajaran di kelas dan di lingkungan sekolah. Guru agama 
juga mengajarkan toleransi dengan cara mengajarkan teorinya terlebih dahulu 
kemudian didemonstrasikan dengan cara bermain peran (Al-Anshori, Suharto, and 
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Ilyasin 2022). Sedangkan guru agama di SMA Laboratorium UPI mempraktikkan 
toleransi  kepada siswa non-muslim dengan memberi kebebasan untuk mengikuti atau 
tidak pelajaran PAI (Islamy 2021). Strategi pembelajaran tersebut sesuai dengan 
pandangan Bartz & Bartz (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan yang inklusif 
atau moderat mensyaratkan percampuran siswa dalam pembelajaran dan interaksi 
sosial lainnya, sehingga siswa mendapatkan persepktif yang kaya tentang perbedaan 
dan tumbuh sikap menolong tanpa melihat perbedaan. 

Pendidikan moderasi beragama termasuk bagian dari pendidikan nilai yang 
harus dibangun secara holistik di sekolah. Whole-school approach merupakan salah 
satu pendekatan yang melibatkan seluruh unsur sekolah seperti visi dan kebijakan 
sekolah, kurikulum dan pengajaran, kepemimpinan dan manajemen, budaya sekolah, 
aktivitas siswa, dan kolaborasi dengan komunitas yang lebih luas untuk menanamkan 
suatu nilai kepada siswa (Raihani 2011). Dari hasil penelitian ini, masing-masing 
sekolah belum sepenuhnya mengimplementasikan pendidikan moderasi beragama 
dengan melibatkan semua unsur sekolah. Akan tetapi, apabila digabungkan setiap 
upaya yang dilakukan oleh masing-masing sekolah dapat menjadi prototipe 
implementasi pendidikan moderasi beragama yang melibatkan setiap unsur sekolah 
(lihat Gambar 4). 

Gambar 4. Formulasi Pendidikan Moderasi di Sekolah 

 

 
 

 Sumber: Data diolah oleh penulis 

Berdasarkan Gambar 4 dikaitkan dengan usur whole-school approach, upaya 
pendidikan moderasi beragama dapat dilakukan dengan cara, yaitu pertama, dalam 
visi dan kebijakan sekolah dapat menentukan setidaknya motto sekolah yang 
mengarah pada penguatan moderasi beragama, membuat program kelas bersama, 
peringatan hari besar agama, pembinaan keagamaan yang moderat, kultum moderasi 
beragama setelah shalat dzuhur, dan memfasilitasi buku bacaan yang berkaitan 
dengan moderasi beragama dan program sekolah perdamaian. Kedua, pada unsur 
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kurikulum dan pengajaran di sekolah setidaknya melakukan doa yang mengajak pada 
hidup damai sebelum pembelajaran di mulai, mengajarkan moderasi beragama pada 
mata pelajaran PAI dan ilmu sosial, menggunakan metode demonstrasi dan bermain 
peran dalam pembelajaran, dan memberikan kebebasan kepada siswa yang beragama 
lain untuk mengikuti mata pelajaran agama yang berbeda. Ketiga, pada unsur 
kepemimpinan dan manajemen setidaknya menjadikan guru agama sebagai pembina 
dan pengawas kegiatan ekstrakurikuler. Keempat, pada unsur budaya sekolah 
setidaknya sekolah mengitegrasikan budaya sekolah dengan budaya lokal masyarakat 
setempat dan menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pengembagan 
moderasi beragama. Kelima, unsur aktivitas siswa setidaknya memuat kegiatan 
bersama dengan pemeluk agama lain, kunjungan ke rumah ibadah agama lain, dan 
pagelaran budaya oleh siswa. Keenam, unsur kolaborasi dengan komunitas setidaknya 
sekolah berkolaborasi dengan organisasi keagamaan moderat dalam melakukan 
pembinaan ekstrakurikuler dan melakukan kegiatan seminar moderasi beragama. 

PENUTUP  
Analisis sistematik ini memberikan informasi yang komprehensif bagi sekolah 

untuk mengimplementasikan dan mengembangkan pendidikan moderasi beragama. 
Kajian implementasi pendidikan moderasi beragama yang sebelumnya hanya terbatas 
pada satu sekolah, melalui penelitian ini diformulasikan sehingga tidak lagi dilakukan 
secara sporadis. Pendidikan moderasi beragama di sekolah dapat dilakukan melalui 3 
strategi, yaitu pertama melalui ekstrakulikuler dengan cara memberikan materi 
moderasi beragama, kegiatan bersama dengan pemeluk agama lain, kunjungan ke 
rumah ibadah agama lain, mentor rohis yang berasal dari organisasi keagamaan yang 
moderat, dan menjadikan guru PAI sebagai pembina dan pengawas. Kedua, melalui 
program dan kegiatan sekolah dengan cara motto sekolah yang mencerminkan 
moderasi beragama, program kelas bersama, penyampaian pesan moderasi beragama, 
perayaan hari besar agama, pembinaan keagamaan, integrasi dengan kearifan lokal, 
memfasilitasi buku tentang moderasi beragama, program sekolah perdamaian, 
pagelaran budaya, dan kelas serta majalah dinding berisi konten moderasi beragama. 
Ketiga, melalui pembelajaran di kelas dengan cara doa perdamaian sebelum 
pembelajaran, pembelajaran PAI dan ilmu sosial, metode demonstrasi dan bermain 
peran, dan memberikan kebebasan pemeluk agama lain untuk mengikuti 
pembelajaran agama lain. Pendidikan moderasi beragama yang dilakukan dengan 
melibatkan seluruh unsur sekolah memungkinkan untuk membekali dan menjadikan 
siswa bersikap dan berperilaku moderat. Selain itu, siswa juga mampu menangkal 
pemahaman keagamaan yang ekstrem. 

Studi ini terbatas pada konteks sistematik literatur review pada SMA sederajat 
dan terbatas pada pencarian database Google Scholar dan Scopus. Akan tetapi, pada 
database Scopus tidak ditemukan artikel yang membahas praktik pendidikan moderasi 
beragama sehingga database yang digunakan hanya dari Google Scholar. Kemudian  
jenjang sekolah lain seperti PAUD, SD, SMP, dan pendidikan tinggi belum dilakukan 
kajian sistematik literatur review. Selain itu, tidak hanya pada konteks lembaga 
pendidikan implementasi pendidikan moderasi beragama dikaji, akan tetapi dalam 
konteks masyarakat juga perlu dilakukan kajian. Pemahaman yang komprehensif 
tentang formulasi implementasi pendidikan moderasi beragama di lembaga 
pendidikan dan masyarakat memungkinkan ditemukannya solusi bagi permasalahan 
intoleransi di kalangan pelajar dan masyarakat. Sejalan dengan itu, dibutuhkan 
penelitian lanjutan yang mengkaji pendidikan moderasi beragama secara 
komprehensif di jenjang pendidikan lainnya dan pada konteks masyarakat.  
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